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kuliah yang menjadi bekal saya di dalam melanjutkan proses perjalanan kehidupan
pelayanan selanjutnya.

3. Sinode GKJ yang menjadi rumah dalam proses kependetaan hingga detik ini.

iv



10.

11.

12.

13.

14.

GKJ Wirobrajan sebagai tempat saya belajar dan berdinamika selama proses
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kepribadian.

Keluarga saya, Bapak Pdt. Petrus EBS, Ibu Kunti, Mbak Ocik, Mas Bendol. Liza
bersyukur dan berterima kasih kepada Tuhan memiliki keluarga ini! Sehat selalu
keluargaku!

Sahabatku, Emmanuella & Theresia, yang selalu setia memberikan dukungan,
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ABSTRAK

Teologi Konstruktif Disabilitas Intelektual: Mutualitas, Keberagaman, Martabat,
Responsivitas, dan Imago Dei Menurut Molly C. Haslam serta Implikasinya Bagi Gereja
Kristen Jawa (GKJ) Wirobrajan

Oleh: Elizabeth Budi Wibowo (01210323)

Penyandang disabilitas intelektual sering terabaikan dalam kehidupan sosial dan religius, termasuk
dalam konteks keberagaman di Indonesia. Meskipun kesadaran terhadap hak-hak mereka
meningkat, implementasi prinsip inklusi dalam gereja masih menghadapi tantangan besar. Banyak
gereja telah mengakomodasi kebutuhan penyandang disabilitas, namun implementasi prinsip-
prinsip inklusi belum berjalan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan lima prinsip teologi konstruktif menurut Haslam di GKJ Wirobrajan.
Penelitian ini mengggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus, yang dilengkapi
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan observasi parisipatif untuk
menggali pengalaman jemaat serta upaya gereja dalam mewujudkan komunitas yang lebih
inklusif. Lima prinsip utama dalam pemikiran Haslam antara lain mutualitas, keberagaman,
martabat, responsivitas, dan Imago Dei yang mana dijadikan kerangka analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gereja telah berupaya menciptakan lingkungan yang inklusif bagi
penyandang disabilitas intelektual, meskipun masih menghadapi tantangan dalam hal kontribusi
aktif dan komunikasi. Perhatian dan penghargaan yang diberikan oleh gereja sangat berarti bagi
penyandang disabilitas intelektual, dan diharapkan gereja terus meningkatkan upaya untuk
mencerminkan nilai Imago Dei dengan menghargai dan mendengarkan setiap individu, serta

berkolaborasi dengan lembaga lain untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Kata Kunci: Teologi Konstuktif, Teologi Disabilitas Intelektual, Molly C. Haslam, Imago Dei,
GKJ Wirobrajan.
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ABSTRAC

Constructive Theology of Intellectual Disability: Mutuality, Diversity, Dignity,
Responsiveness, and Imago Dei According to Molly C. Haslam and Its Implications for
Gereja Kristen Jawa (GKJ) Wirobrajan

By: Elizabeth Budi Wibowo (01210323)

Persons with intellectual disabilities are frequently marginalized in both ecclesial and social
contexts, including within the religious landscape of Indonesia. Although awareness of their
inherent rights has grown, the realization of an authentically inclusive ecclesiology remains a
significant challenge. While various churches have initiated accommodations for persons with
disabilities, the theological and practical embodiment of inclusive principles is often inadequate.
This research seeks to explore the application of five core theological tenets of constructive
disability theology as articulated by Molly C. Haslam within the context of Gereja Kristen Jawa
(GKJ) Wirobrajan. Employing a qualitative methodology and a case study framework, the study
utilizes in-depth interviews and participatory observation to examine the lived experiences of
congregants and the ecclesial practices that support the formation of an inclusive ecclesial body.
Haslam's theological vision centers on five foundational principles: mutuality, diversity, dignity,
responsiveness, and the relational understanding of the Imago Dei. The findings indicate that the
church has taken substantial steps toward fostering an inclusive ecclesial environment for persons
with intellectual disabilities, though barriers persist particularly concerning active participation
and communicative engagement. The affirmation and recognition extended by the church hold
profound theological and pastoral significance for these individuals. The study concludes by
affirming the importance of an ongoing ecclesial commitment to reflect the Imago Dei through
deep attentiveness, relational reciprocity, and collaborative partnerships with external institutions

to nurture the full participation of all members in the life of the church.

Keywords: Constructive Theology, Intellectual Disablity Theology, Molly C. Haslam, Imago Dei,
GKJ Wirobrajan.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyandang disabilitas intelektual merupakan kelompok yang seringkali terabaikan
dalam masyarakat, termasuk dalam konteks kehidupan beragama. Di Indonesia, kesadaran
akan hak-hak penyandang disabilitas semakin meningkat. Namun, tantangan untuk
menciptakan lingkungan yang jauh lebih inklusif masih sangat besar. Banyak gereja yang
terus berusaha untuk mengakomodasi akan apa yang menjadi kebutuhan bagi penyandang

disabilitas, tetapi implementasi prinsip inklusi seringkali belum optimal.

Dalam konteks gereja, sangat penting untuk memastikan bahwa setiap anggota
jemaat, tanpa memandang kondisi fisik atau intelektual, dapat berkontribusi secara penuh
di dalam dinamika bergereja. Hal tersebut tidak hanya mencakup aspek fisik, seperti
aksesibilitas bangunan, tetapi juga melibatkan penerimaan sosial dan spiritual. Penyandang
disabilitas intelektual, seringkali merasa terasing dan tidak diperhatikan dalam kegiatan
gereja. Topik penelitian ini berfokus untuk menganalisis bagaimana teologi konstruktif
teologi disabilitas intelektual menurut Haslam, yang merupakan pijakan awal di dalam

memberdayakan peran penyandang disabilitas intelektual.

Penyandang disabilitas, menurut UU No 8 Th 2016 Bab 1 Pasal 1 No 1, membahas
mengenai perlindungan dan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas intelektual®. Hal
tersebut menunjukkan bahwa, penyandang disabilitas juga memiliki hak yang sama di
dalam berpartisipasi semua aspek kehidupan, khususnya kehidupan bergereja. Dalam
Ecumenical Disability Advocates Network (EDAN), A Church of All and for All, 2003
menekankan pentingnya inklusi dalam kehidupan gereja, termasuk penyandang disabilitas,
memiliki hak untuk berpartisipasi di dalamnya. World Council of Churches (WCC) juga
menekankan penciptaan lingkungan gereja yang ramah, sehingga individu merasakan kasih
dan penerimaan.? Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip yang diusung oleh Haslam, yang
menekankan bahwa setiap individu memiliki nilai dan martabat yang sama di hadapan
Allah. Saat ini, teologi disabilitas telah berkembang dengan munculnya berbagai perspektif
dari beberapa tokoh. Dalam penulisan ini, penulis memilih salah satu teolog, yakni Haslam,

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 2016 tentang Penyandang Disabilitas, Bab 1, Pasal 1
Nomor 1
2 Ecumenical Disability Advocates Network (EDAN). A Church of All and for All. Geneva: WCC Publications,

2003.



yang menawarkan pendekatan teologi yang inovatif. Teologi tersebut adalah teologi
konstruktif. Haslam, sebagai seorang teolog dan terapis fisik, mengklaim bahwa teologi
Kristen seringkali bias dalam mendefinisikan “manusia” berdasarkan atribut seperti agensi,
rasionalitas, dan kecerdasan. Sehingga hal ini membuat antropologi Kristen dapat

memarginalkan orang-orang penyandang disabilitas.

Memahami disabilitas intelektual dalam konteks teologi tidak hanya terletak pada
pengakuan hak-hak individu, tetapi juga pada pengakuan akan nilai dan martabat mereka
sebagai ciptaan Allah. Dalam banyak tradisi teologis, pemahaman Imago Dei seringkali
dihubungkan dengan kemampuan intelektual dan rasionalitas. Namun, pendekatan ini
dapat mengabaikan kenyataan bahwa setiap individu, terlepas dari keterbatasan yang
dimiliki, tetap mencerminkan citra Allah. Oleh karena itu, teologi konstruktif yang diusung
olen Haslam menawarkan perspektif baru yang menekankan pentingnya mutualitas,
keberagaman, martabat, responsivitas, dan Imago Dei.

Inklusi bukan hanya tentang menyediakan akses fisik, tetapi juga tentang
menciptakan hubungan yang saling mendukung dan memberdayakan satu dengan yang
lainnya. Melalui pendekatan teologi konstruktif, diharapkan gereja-gereja dapat
mengembangkan cara-cara baru untuk melibatkan penyandang disabilitas dalam aspek

kehidupan gereja, termasuk dalam pelayanan, peribadatan, dan kegiatan komunitas.

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada analisis penerapan prinsip-prinsip teologi
konstruktif, tetapi berupaya untuk memberikan rekomendasi praktis bagi GKJ Wirobrajan
dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. Serta diharapkan hasil penelitian ini

dapat menjadi kontribusi yang berarti dalam pengembangan teologi yang lebih responsif.

1.2. Rumusan Masalah
GKJ Wirobrajan dipilih sebagai fokus penelitian karena gereja ini menunjukkan
perhatian yang signifikan terhadap penyandang disabilitas. Beberapa langkah inklusif telah
diimplementasikan, seperti penyediaan jalur akses kursi roda dan fasilitas yang ramah
disabilitas. Namun, meskipun ada upaya tersebut, masih terdapat kesenjangan dalam
penerapan prinsip-prinsip teologi konstruktif yang diusung Haslam. Haslam, dalam
bukunya “4 Constructive Theology of Intellectual Disability: Human Being as Mutuality

and Response” menawarkan pendekatan teologis yang inovatif untuk memahami



bagaimana disabilitas intelektual tersebut dari perspektif Kristen.> Buku ini menjadi
sumber utama dalam penelitian penulis karena relevansinya dalam konteks gereja,

khususnya di GKJ Wirobrajan.

GKJ Wirabrajan terletak di Yogyakarta dan dikenal sebagai salah satu gereja yang
aktif dalam mengadvokasi hak-hak penyandang disabilitas. Dalam berapa tahun terakhir,
GKJ Wirobrajan telah berupaya untuk menciptakan lingkungan yang inklusif bagi semua
jemaat. Gereja ini telah melakukan berbagai inisiatif, seperti pelatihan bagi anggota jemaat
tentang pentingnya inklusi dan penerimaan terhadap penyandang disabilitas, serta
penyediaan fasilitas fisik yang mendukung aksesibilitas. Gereja ini juga telah melakukan
perayaan bersama penyandang disabilitas dalam rangka memperingati Ulang Tahun
Ekumenis. Perayaan ini merupakan momen penting yang menunjukkan komitmen gereja
untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi semua anggota jemaat,
termasuk penyandang disabilitas. Dalam acara tersebut, GKJ Wirobrajan mengundang
penyandang disabilitas untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, seperti ibadah
bersama, bazar, dan dinamika satu dengan yang lain tentang pentingnya inklusi dalam

kehidupan.

Meskipun berbagai langkah positif yang diambil, tantangan dalam penerapan
prinsip-prinsip teologi konstruktif Haslam masih tetap ada. Salah satu tantangan utama
adalah bagaimana prinsip-prinsip teologi konstruktif, seperti mutualitas, keberagaman,
martabat, responsivitas dan Imago Dei dapat diimplikasikan dalam praktik kehidupan
gereja. Dengan memahami tantangan ini, diharapkan gereja dapat mengembangkan strategi
yang lebih efektif untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan memberdayakan

penyandang disabilitas intelektual.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah prinsip-prinsip teologi konstruktif disabilitas intelektual menurut Haslam
dalam bukunya A Constructive Theology of Intellectual Disability: Human Being as
Mutuality and Response?
2. Dalam konteks GKJ Wirobrajan, sejauh mana prinsip-prinsip teologi konstruktif
disabilitas intelektual menurut Molly C. Haslam seperti mutualitas, keberagaman,

martabat, responsivitas, dan Imago Dei dapat membentuk pemahaman dan praktik baru

3 Molly C. Haslam, A Constructive Theology of Intellectual Disability, Human Being as Mutuality and Response
(Fordham University Press: New York: 2012), 1-2



mengenai peran, penerimaan, serta partisipasi penyandang disabilitas intelektual dalam
kehidupan bergereja?
1.4. Judul Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada

bagian sebelumnya, maka judul yang diangkat oleh Penulis adalah:

Teologi Konstruktif Disabilitas Intelektual: Mutualitas, Keberagaman, Martabat,
Responsivitas, dan Imago Dei Menurut Molly C. Haslam serta Implikasinya bagi Gereja
Kristen Jawa (GKJ) Wirobrajan

1.5. Batasan Permasalahan

Penelitian ini difokuskan pada penerapan prinsip inklusi dalam kehidupan gereja
GKJ Wirobrajan, khususnya terkait dengan penyandang disabilitas intelektual, dengan
menggunakan teologi konstruktif Haslam sebagai kerangka kerja. Penelitian akan
menganalisis penerapan prinsip mutualitas, keberagaman, martabat, responsivitas, dan
Imago Dei dalam praktik gereja, serta tantangan yang dihadapi dalam menciptakan
lingkungan yang inklusif bagi penyandang disabilitas intelektual. Penelitian ini akan
menggunakan teologi konstruktif Haslam sebagai kerangka kerja untuk menganalisis

penerapan prinsip-prinsip berikut:
A. Mutualitas

Menganalisis bagaimana gereja mengembangkan hubungan saling memberi dan menerima

antara penyandang disabilitas intelektual dan anggota jemaat lainnya
B. Keberagaman

Keberagaman bagaimana gereja memandang dan menghargai perbedaan kemampuan

sebagai bagian yang integral dari keberagaman dalam Imago Dei
C. Martabat

Menganalisis bagaimana gereja memperlakukan penyandang disabilitas intelektual dengan

penghargaan yang setara.
D. Responsivitas

Menilai sejauh mana gereja peka terhadap kebutuhan dan potensi penyandang disabilitas

intelektual dalam kehidupan bergereja.



E. Imago Dei

Mengkaji pengakuan gereja terhadap martabat setiap individu, termasuk penyandang
disabilitas intelektual, sebagai cerminan dari citra Allah.

F. Tantangan

Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh GKJ Wirobrajan dalam menerapkan
prinsip-prinsip teologi konstruktif ini, serta mencari solusi untuk menciptakan lingkungan

yang lebih inklusif.

Dengan batasan permasalahan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang bagaimana prinsip-prinsip teologi konstruktif dapat diterapkan dalam
konteks GKJ Wirobrajan da memberikan rekomendasi di dalam meningkatkan inklusi

penyandang disabilitas intelektual dalam kehidupan gereja.

Penelitian ini juga akan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di sekitar GKJ
Wirobrajan yang dapat mempengaruhi penerapan-penerapan prinsip inklusi. Dalam
masyarakat yang masih memiliki stigma terhadap penyandang disabilitas, gereja sebagai
komunitas iman, memiliki peran penting di dalam mengkonstruksi atau mengubah persepsi
dan sikap jemaat terhadap penyandang disabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mengeksplorasi bagaimana GKJ Wirobrajan dapat menjadi agen perubahan dalam
masyarakat, dengan mengedepankan nilai-nilai kasih, penerimaan, dan penghargaan
terhadap keberagaman. Dengan memahami konteks ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana gereja dalam menciptakan

masyarakat yang lebih inklusif dan ramah bagi semua individu.

1.6. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan bermaksud untuk mengetahui bagaimana penerapan lima
prinsip teologi konstruktif menurut Haslam di GKJ Wirobrajan.

1.7. Metode Penelitian
Pertama, metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif dengan
wawancara, yakni melakukan pengumpulan data dengan meninjau pustaka yang berupa
buku dan jurnal terkait teologi disabilitas. Kemudian kedua, penulis akan melakukan studi
lapangan di GKJ Wirobrajan untuk mencari data yakni melakukan wawancara kepada
beberapa informan yang merupakan jemaat di GKJ Wirobrajan. Data tersebut akan

digunakan untuk mendapatkan pandangan dari penyandang disabilitas dan anggota gereja



1.7.1.

mengenai penerapan prinsip-prinsip teologi konstruktif disabilitas intelektual. Wawancara
ini bertujuan untuk mengumpulkan pandangan dan pengalaman langsung dari masing-
masing individu mengenai penerapan prinsip inklusi dalam konteks teologi konstruktif.
Ketiga, penulis akan menganalisis data penelitian tersebut berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh penulis terkait pemahaman informan terhadap teologi

konstruktif disabilitas intelektual.

Melalui pendekatan kualitatif ini, penulis berharap dapat memahami persepsi yang
berbeda tentang bagaimana gereja dapat menjadi ruang yang lebih inklusif dan menghargai
keberagaman. Data yang diperoleh dari wawancara ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam mengenai tantangan dan peluang dalam menciptakan komunitas
gereja yang saling mendukung dan penuh kasih. Data yang dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan berbagai pihak. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema terkait penerapan prinsip inklusi dan tantangan yang dihadapi
dalam menciptakan lingkungan yang inklusif di GKJ Wirobrajan. Bentuk tugas akhir

penulis ialah berupa skripsi.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan melalui dua tahap utama:
Studi Pustaka
Penulis akan melakukan tinjauan pustaka yang mencakup buku, artikel, dan jurnal yang
relevan dengan teologi disabilitas intelektual dan prinsip-prinsip teologi konstruktif
menurut Haslam. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memberikan landasan teori yang
kuat bagi penelitian dan memahami konteks yang lebih luas.
Studi Lapangan
Penulis akan melakukan studi lapangan di GKJ Wirobrajan untuk mengumpulkan data
primer. Data akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan beberapa informan
yang terdiri dari:
Jemaat GKJ Wirobrajan
Anggota jemaat yang memiliki pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan
penyandang disabilitas intelektual.
Pengurus Gereja
Untuk mendapatkan perspektif tentang kebijakan dan praktik gereja terkait inklusi

penyandang disabilitas intelektual.



1.7.2.

Keluarga Penyandang Disabilitas Intelektual

Untuk memahami tantangan dan harapan mereka dalam konteks kehidupan bergereja.
Wawancara ini akan dilakukan dengan menggunakan panduan wawacara semi terstruktur,
yang memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi topik-topik tertentu sembari tetap
memberikan ruang bagi informan untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka secara
bebas.

Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulis akan menganalisis data tersebut dengan
menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses analisis meliputi beberapa langkah:
Transkripsi Wawancara

Semua wawancara akan ditranskripsikan secara verbatim untuk memastikan
akurasi data.
Pengkodean Data

Penulis akan melakukan pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari wawancara. Proses pengkodean ini akan membantu penulis dalam
mengorganisasi data dan menemukan pola-pola yang relevan dengan prinsip-prinsip
teologi konstruktif terhadap penyandang disabilitas intelektual.
Identifikasi tema

Setelah pengkodean, penulis akan mengidentifikasi tema-tema yang berkaitan
dengan penerapan mutualitas, keberagaman, martabat, responsivitas,dan Imago Dei dalam
konteks GKJ Wirobrajan. Penulis akan menganalisis apa saja tantangan yang dihadapi
gereja di dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut.
Interpretasi Data

Penulis akan menginterpretasikan hasil analisis untuk memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang bagaimana prinsip-prinsip teologi konstruktif dapat diterapkan
dalam praktik gereja dan dampaknya terhadap inklusi penyandang disabilitas intelektual.
Diskusi dan Implikasi

Hasil analisis akan dibahas dalam konteks literatur yang ada, serta implikasi dari
temuan penelitian akan disampaikan untuk memberikan rekomendasi bagi GKJ
Wirobrajan dan gereja-gereja lainnya dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif.

Melalui pendekatan kualitatif ini, penulis berharap dapat memahami persepsi yang

berbeda tentang bagaimana gereja dapat menjadi ruang yang lebih inklusif dan menghargai



keberagaman. Data yang diperoleh dari wawancara ini, harapannya dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang dalam menciptakan

komunitas gereja yang lebih inklusif.

1.8. Sistematika Penulisan
Bab I : Pendahuluan

Pada bagian ini penulis akan memaparkan latar belakang penelitian yang
menjelaskan konteks dan topik yang diangkat. Kemudian, rumusan masalah akan diuraikan
untuk mengidentifikasi isu-isu yang akan diteliti. Pertanyaan penelitian akan disajikan
untuk memberikan fokus pada aspek-aspek yang akan dijawab melalui penelitian ini. Judul
penelitian akan dinyatakan secara jelas dengan diikuti dengan batasan permasalahan yang
menjelaskan ruang lingkup penelitian. Tujuan penelitian akan diuraikan untuk menjelaskan
akan apa yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan juga
akan dijelaskan, termasuk pendekatan-pendekatan yang diambil dalam pengumpulan data
dan analisis data. Terakhir, sistematika penulis akan memberikan gambaran umum struktur
skripsi ini.

Bab Il : Prinsip-Prinsip Teologi Konstruktif Menurut Haslam

Bab ini berfungsi sebagai landasan teoritis yang menjelaskan prinsip-prinsip
teologi konstruktif menurut Haslam. Diawali dengan pengantar yang memperkenalkan
tema bab ini, penulis akan menyajikan biografi Haslam untuk memberikan konteks tentang
latar belakang dan pemikiran teologisnya. Kemudian, dasar teologi konstruktif yang
menjadi kerangka Haslam akan dijelaskan, diikuti dengan identifikasi dan uraian prinsip-
prinsip kunci dalam kehidupan gereja yang relevan untuk mendukung penyandang
disabilitas intelektual. Bab ini akan membahas tokoh-tokoh penting yang menjadi inspirasi

Haslam dalam perjuangan penyandang disabilitas.

Bab 11l : Penerapan Teologi Konstruktif Penyandang Disabilitas Intelektual pada
Konteks GKJ Wirobrajan

Bab ini akan membahas penerapan teologi konstruktif bagi penyandang disabilitas
intelektual dalam konteks gereja, khususnya di GKJ Wirobrajan. Pengantar bab ini akan
menjelaskan latar belakang dan tujuan dari pembahasan ini, serta pentingnya pendekatan
teologis dalam mendukung prinsip inklusi. Penulis juga akan menerapkan teori Haslam
pada konteks GKJ Wirobrajan dengan menjelaskan relevansi teori tersebut, hubungan

antara prinsip-prinsip Haslam dan kehidupan jemaat, serta penerapan prinsip-prinsip



Haslam dan kehidupan jemaat, serta penerapan prinsip-prinsip tersebut konkret di gereja.
Metode penelitian dan data informan akan dijelaskan, dan etika penelitian. Bab ini akan

diakhiri dengan hasil penelitian, diskusi, dan implikasi dari temuan yang diperoleh.
Bab IV : Penutup

Bab terakhir akan menyampaikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan,
merangkum temuan-temuan utama dan menjelaskan kontribusi penelitian terhadap
pengembangan teologi yang lebih inklusif. Bagian ini juga berisi kesimpulan penulisan
yang merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian penulisan dan saran untuk GKJ

Wirobrajan dan penelitian selanjutnya guna melengkapi kekurangan dalam penulisan ini.



BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, telah menganalisis penerapan prinsip-prinsip teologi konstruktif
disabilitas intelektual menurut Haslam, yang meliputi mutualitas, keberagaman, martabat,
responsivitas, dan Imago Deli, serta implikasinya bagi GKJ Wirobrajan. Melalui pendekatan
teologi konstruktif, Haslam menekankan pentingnya pengakuan akan martabat dan nilai setiap
individu, termasuk disabilitas intelektual, sebagai cerminan dari citra Allah. Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun GKJ Wirobrajan telah mengambil langkah-langkah inklusif,
seperti penyediaan aksesibilitas fisik dan pelatihan bagi jemaat, masih terdapat tantangan dalam
penerapan prinsip-prinsip tersebut secara menyeluruh. Prinsip mutualitas menekankan hubungan
timbal balik antara individu penyandang disabilitas intelektual dengan jemaat lainnya.
Keberagaman bagaimana gereja memandang dan menghargai perbedaan kemampuan sebagai
bagian yang integral dari keberagaman dalam Imago Dei. Martabat menganalisis bagaimana gereja
memperlakukan penyandang disabilitas intelektual dengan penghargaan yang setara.
Responsivitas menyoroti pentingnya sikap terbuka dan empati dalam merespons kebutuhan dan
keberadaan penyandang disabilitas intelektual. Sedangkan Imago Dei, menyatakan bahwa setiap
individu, termasuk penyandang disabilitas intelektual, diciptakan menurut gambar Allah dan
karena itu memiliki martabat dan nilai yang tidak tergantikan. Dengan berlandaskan pada prinsip-
prinsip teologi konstruktif; mutualitas, keberagaman, martabat, responsivitas, dan Imago Dei,
gereja dapat membangun relasi yang lebih inklusif dan transformatif, di mana penyandang
disabilitas intelektual diakui, dihargai, dan dilibatkan secara utuh dalam kehidupan bergereja

sebagai perwujudan nyata dari keadilan dan pemulihan martabat manusia.

Dengan memahami prinsip-prinsip teologi konstruktif Haslam, GKJ Wirobrajan
diharapkan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif dan memberdayakan penyandang disabilitas intelektual. Hal ini mencakup
penguatan hubungan saling mendukung antara penyandang disabilitas intelektual dan anggota
jemaat lainnya, serta pengakuan terhadap martabat setiap individu tanpa memandang keterbatasan
yang dimiliki. Namun, penerapan prinsip-prinsip Haslam tersebut belum sepenuhnya tercermin
dalam kehidupan gereja secara menyeluruh. Masih ditemukan kurangnya pemahaman,

penerimaan, dan keterlibatan aktif penyandang disabilitas intelektual dalam kegiatan gereja. Hal



ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih dalam memperlakukan penyandang disabilitas
sebagai subjek aktif, bukan sekedar objek pelayanan. Prinsip-prinsip teologi konstruktif Haslam
dapat menjadi landasan penting bagi GKJ Wirobrajan untuk membangun relasi yang lebih setara,
memberdayakan, dan penuh penghargaan terhadap penyandang disabilitas intelektual. Dengan
memahami mereka sebagai bagian tubuh Kristus yang mencerminkan kasih Allah yang inklusif
dan transformatif. Dengan demikian, diharapkan GKJ Wirobrajan dapat menjadi contoh gereja
yang responsif dan inklusif, serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan komunitas gereja

yang lebih ramah bagi semua individu, termasuk penyandang disabilitas intelektual.

4.2. Saran
4.2.1. Saran bagi GKJ Wirobrajan

GKJ Wirobrajan memiliki potensi besar untuk meningkatkan dukungan bagi penyandang
disabilitas intelektual dalam komunitasnya. Meskipun sebelumnya telah ada upaya untuk
memberikan pendampingan, saat ini tampaknya kegiatan tersebut belum lagi berlangsung secara
aktif. Oleh karena itu, penting bagi gereja untuk menghidupkan kembali inisiatif dan program ini
dengan melibatkan anggota jemaat yang memiliki kompetensi di bidang disabilitas intelektual.
Pendampingan yang optimal dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahasa isyarat dan
menciptakan lingkungan yang saling mendukung, dimana setiap individu merasa dihargai dan

diterima.

Dalam prinsip mutualitas, gereja dapat menciptakan ruang di mana penyandang disabilitas
intelektual tidak hanya menjadi penerima pelayanan saja, tetapi juga menjad rekan yang turut
berkontribusi dalam kehidupan bergereja, misalnya dengan melibatkan mereka dalam kelompok
atau pelayanan sederhana (user). Dalam prinsip keberagaman, gereja perlu membuka diri terhadap
berbagai bentuk perbedaan, termasuk kondisi fisik dan intelektual, dengan memastikan
aksesibilitas sarana ibadah serta penerimaan yang setara dalam komunitas gereja. Mengenai
prinsip martabat, gereja dapat menunjukkan penghargaan terhadap nilai setiap individu dengan
membentuk budaya yang tiak menilai berdasarkan kemampuan, melainkan menghargai
keberadaan sebagai ciptaan Allah. Dari prinsip responsivitas, gereja dapat menyediakan sumber
daya manusia yang memahami bahasa isyarat atau pendamping yang terlatih, sebagai bentuk
kesiapan menjaab kebutuhan nyata penyandang disbilitas intelektual. Dan dari prinsip Imago Dei,
menegaskan bahwa semua manusia, termasuk penyandang disabilitas intelektual, diciptakan

segambar dan serupa dengan Allah. Oleh karena itu, gereja harus terus membangun pemahaman



teologis yang inklusif serta mendorong interaksi yang saling memberdayakan, demi mewujudkan

persekutuan yang saling menghargai dan menghormati martabat setiap individu.

Selain itu, penting untuk memberikan perhatian lebih kepada keluarga penyandang
disabilitas intelektual. Keluarga seringkali menjadi pilar utama dalam mendukung individu
penyandang disabilitas intelektual, dan memberikan pengakuan dan perhatian yang lebih kepada
mereka, gereja dapat menciptakan rasa saling memiliki. Mengajak orang tua untuk berbagi
pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi, dapat menjadi langkah yang baik. Dengan cara
ini, gereja tidak hanya mendukung penyandang disabilitas intelektual, tetapi juga memberikan

dukungan emosional kepada keluarga mereka.

Gereja juga perlu mengembangkan program-program yang berfokus pada pemberdayaan
penyandang disabilitas intelektual dan keluarganya. Memberikan dorongan agar mereka dapat
mandiri dan berkontribusi dalam komunitas gereja adalah langkah yang sangat penting.
penghargaan langsung kepada penyandang disabilitas intelektual dan keluarganya, seperti dengan
cara menyapa, memperhatikan, dan mendoakan mereka, dapat saling memberikan dampak yang
positif dan berguna. Dengan ini, GKJ Wirobrajan dapat menjadi contoh gereja yang inklusif dan
responsif terhadap kebutuhan semua anggotanya, termasuk mereka penyandang disabilitas
intelektual.

4.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti melakukan studi yang lebih
mendalam mengenai pengalaman penyandang disabilitas intelektual dalam konteks gereja.
Penelitian ini dapat melibatkan metode yang beragam, seperti observasi partisipasif, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang interaksi mereka dalam kegiatan
gereja. Selain itu, melibatkan lebih banyak informan dari berbagai latar belakang dan pengalaman
yang dapat memberikan perspektif yang lebih luas mengenai tantangan dan harapan penyandang
disabilitas intelektual.

Penelitian juga dapat mengeksplorasi dampak dari program-program inklusi yang telah
berhasil menciptakan lingkungan inklusif bagi penyandang disabilitas intelektual. Dengan
mempelajari model-model yang telah terbukti efektif, GKJ Wirobrajan dapat mengadaptasi dan
menerapkan strategi-strategi tersebut dalam konteks lokal. Penelitian ini juga akan melibatkan
kolaborasi dengan organisasi non-pemerintahan atau lembaga yang berfokus pada isu disabilitas,
sehingga gereja dapat semakin memperluas jaringan dukungan dan sumber daya yang tersedia

untuk penyandang disabilitas intelektual dan keluarganya.
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